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“Menghargai pendapat saat 
musyawarah dapat mencerminkan 

sikap yang sesuai dengan nilai-nilai 
Pancasila, yaitu sila keempat.”

Menghargai Pendapat Teman

Saat pandemi Covid-19, siswa diwajibkan 

Belajar Dari Rumah (BDR). Jadilah mereka anak-

anak yang senang belajar daring, tetapi rindu 

luring. Mereka ingin segera masuk sekolah. 

Mereka rindu kepada guru dan teman-temannya. 

Akhirnya, proses Pembelajaran Tatap Muka 

(PTM) kembali diizinkan pemerintah untuk 

digelar. Davian senang sekali ketika berangkat 

sekolah tadi pagi.

“Bunda, aku berangkat dulu ya,” pamitnya 

sambil mencium tangan Bundanya.

“Iya, semangat belajar ya, Nak. Jangan lupa 

untuk menjaga protokol kesehatan! Maskernya 

selalu dipakai, ya!” nasihat Bunda.

“Baik, Bu. Ini juga sudah bawa handsanitizer 

di tas,” kata Davian.

Sesampainya di sekolah, Davian segera masuk 

kelas. Ruang kelas terlihat lengang karena kursi 

hanya terisi separuh dari 

jumlah siswa. Pembelajaran 

Tatap Muka diujicobakan, 

siswa masuk sekolah secara 

bergantian per harinya 

sebanyak lima puluh persen.

Saat belajar di sekolah, ada 

tugas diskusi berkelompok. 

Sekalipun demikian, tempat 

duduk diatur berjarak dengan 

bentuk melingkar.

“Ada yang tahu tidak, arti musyawarah?” 

tanya Davian.

“Tahu Dav, aku!” seru teman Davian.

“Silakan dijawab!” kata Davian.

“Musyawarah itu merupakan pembahasan 

bersama. Tujuannya mencapai keputusan atau 

penyelesaian masalah,” jelas teman Davian 

dengan semangat.

“Iya, betul. Mungkin ada pendapat lain, 

silakan!” kata Davian.

Itulah suasana diskusi kelompok. Davian 

selalu menghargai pendapat dari temannya dan 

selalu bersikap rendah hati dengan memberikan 

kesempatan untuk berbicara. ***

Endang Fatmawa�
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